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ABSTRACT

This research was conducted on Jalan Soebrantas. The purpose of this
study is to find out knowledge of parking attendants about parking that applies in
accordance with the provisions and find out the quality of service provided by
parking attendants on Jalan HR. Soebrantas Pekanbaru City. The technique of
determining the sample is Saturated Sampling and determines the number of
samples of 85 people. The author uses a quantitative descriptive method and data
instruments are observation and interviews. The results found by researchers of
knowledge of parking attendants along JI. H.R Soebrantas Pekanbaru city can be
said to be good and the service for parking attendants along JI. H.R Soebrantas
Pekanbaru city can be said to be good
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LATAR BELAKANG

Salah satu pelaku di sektor
informal adalah juru parkir. Petugas
parkir atau biasa disebut juru parkir
adalah orang yang dipekerjakan oleh
pengelola tempat parkir sebagai
pengawas parkir di tempat parkir
tertentu. Badan penegak parkir
memiliki wewenang untuk
memantau parkir kendaraan dan
memastikan keamanan tempat parkir.

Juru parkir dibagi menjadi
dua juru parkir resmi dan tidak
resmi. Petugas parkir dianggap resmi
ketika mereka mendaftar kepada
dinas terkait sehingga mereka
diperiksa dan diberikan pakaian kerja
dan izin parkir resmi. Sedangkan
juru parkir dianggap tidak resmi jika
tidak mendaftar ke dinas, artinya
tidak memiliki seragam dan izin
parkir resmi.

Berdasarkan observasi awal
yang ditemukan di lapangan bahwa
jumlah juru parkir tersebar di
wilayah kota Pekanbaru, di JI. H.R
Soebrantas  terdapat 85  Juru
parkir.Keberadaan juru parkir yang
ada di JI. H.R Soebrantas tidak luput
karena area tersebut dipenuhi dengan
kantor-kantor, klinik, rumah sakit,
kawasan pertokoan, tempat
berbelanja, tempat makan, sekolah,
universitas, hotel dan tempat hiburan
lainnya. Keberadaan juru parkir ini
tentunya menuai pro dan kontra
dikalangan masyarakat, dikarenakan
terkadang kurangnya pengetahuan
juru parkir terhadap pengertian
parkir yang sesungguhnya. Sebagai
contoh nyata, terkadang Juru parkir
meminta uang parkir  kepada
masyarakat yang datang, pada
kenyataannya masayarakat tersebut
tidak termasuk parkir. Tentunya
masyarakat menuai protes hingga
beradu argumen, sampai terjadi

perkelahian dengan juru parkir
tersebut.

Hal ini dapat kita lihat sebagian
juru parkir kurang mengetahui
perbedaan parkir dan berhenti.
Dalam UU No. 22 tahun 2009 pasal
I nomor 15, dijelaskan “Parkir
adalah keadaan kendaraan berhenti
atau tidak bergerak untuk beberapa
saat dan ditinggalkan
pengemudinya”, sedangkan berhenti
adalah keadaan tidak bergerak suatu
kendaraan untuk sementara dengan
pengemudi  tidak  meninggalkan
kendaraan.

Tetapi dalam kenyataannya
pengemudi yang datang dan tidak
meninggalkan kendaraannya tetap
diminta uang parkirnya oleh juru
parkirnya. Contoh lainnya adalah
terkadang  juru  parkir  tidak
memberikan karcis parkir, juru parkir
terkadang tidak memiliki kartu
identitas dan tidak menggunakan
seragam. Terkadang saat terjadi
kehilangan di tempat parkir tersebut
para juru parkir lepas tangan tentang
masalah tersebut, tentu hal ini
membuat masyarakat yang parkir
tidak akan terima dengan tanggung
jawab juru parkir tersebut. Hal-hal
demikian yang membuat masyarakat
tidak puas dengan cara kerja juru
parkir yang ada, sehingga sering
sekali  masyarakat membatalkan
niatnya untuk berhenti di suatu toko
atau tempat perbelanjaan yang ada
juru parkir dan lebih memilih
berhenti di pinggir jalan.
Berdasarkan penjelasan diatas maka
peneliti  tertarik untuk  meneliti
tentang “PENGETAHUAN JURU
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Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  yang
dijelaskan diatas, maka penulis
merumuskan masalah  sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengetahuan
juru parkir  tentang
perparkiran yang berlaku
sesuai dengan ketentuan?

2. Bagaimana kualitas
pelayanan yang diberikan
juru parkir di jalan HR.
Soebrantas kota
Pekanbaru?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan

Mubarak (2011)
mendefinisikan pengetahuan sebagai
segala sesuatu yang diketahui dari
pengalaman manusia itu sendiri, dan
pengetahuan  tumbuh  menurut
pengalaman yang dialami.

Menurut Bloom, pengetahuan
adalah hasil dari mengetahui, dan ini
terjadi setelah orang
mempersepsikan  objek  tertentu.
Persepsi terjadi melalui panca indera
manusia yaitu penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar informasi
datang melalui mata dan telinga
orang. Informasi merupakan domain
yang sangat penting  dalam
membentuk  tindakan  seseorang
(lebih dari perilaku). Pengalaman
penelitian telah menulis bahwa
perilaku berbasis pengetahuan lebih
berkelanjutan  daripada  perilaku
berbasis pengetahuan (Notoadmojo,
2003; Suwanti dan Aprilin, 2017).

Tingkat Pengetahun

Pada tahun 1965 Benyamin
Bloom menyampaikan taksonomi
tujuan pendidikan dalam bentuk
hirarki.. Taksonomi adalah
penggolongan atau pengelompokkan

benda menurut ciri-ciri tertentu.
Taksonomi di bidang pendidikan
digunakan untuk tujuan pendidikan,
ada yang  menyebut  tujuan
pembelajaran dan Kkinerja, yang
digolongkan ke dalam 3 kategori :
ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotor.

1. Pengetahuan ranah
kognitif

Bidang ini mencakup
kemampuan mereproduksi konsep
atau prinsip yang dipelajari terkait
dengan  keterampilan  berpikir,
pencarian informasi, pengenalan,

pemahaman, konseptualisasi,
pengambilan keputusan, dan
penalaran.

2. Pengetahuan ranah
afektif

Ranah afektif adalah ranah
yang berkaitan dengan sikap, nilai,
perasaan, emosi, dan tingkat
penerimaan atau penolakan terhadap
suatu objek dalam kegiatan belajar

mengajar.

3. Pengetahuan ranah
psikomotrik

Bidang ini mencakup

keterampilan kerja yang berkaitan
dengan  anggota  tubuh  dan
keterampilan gerak fisik (motorik),
yang terdiri dari gerak refleks,
keterampilan gerak dasar,
keterampilan perseptual, ketepatan,
keterampilan kompleks, serta
keterampilan ekspresif dan
interpretatif (Adib, 2011)

Parkir

Parkir menurut PP No. 43
tahun 1993 didefinisikan sebagali
kendaraan yang berhenti pada
tempat-tempat tertentu baik yang
dinyatakan dengan rambu atau tidak,
serta tidak semata-mata untuk
kepentingan menaikkan atau
menurunkan orang atau barang.
Pengertian diatas memiliki definisi

JOM FISIP Vol. 10: Edisi I Januari - Juni 2023

Page 3



dari penyedia jasa layanan parkir
yaitu tempat untuk menerima

penghentian atau penaruhan
(kendaraan bermotor) untuk
beberapa saat.

Jenis Parkir

Jenis Parkir Menurut Khisty
dan Lall (2005) dikutip dari Awaliah
(2008), jenis penataan sarana parkir
di klasifikasikan menurut
penempatannya terbagi dua yaitu:

a. Parkir di badan jalan (on-

street parking)

Parkir di badan jalan mengambil
tempat di sepanjang jalan dengan
atau tanpa melebarkan jalan untuk
pembatas parkir dan bagi
pengunjung jenis parkir ini sangat
dirugikan kalau tidak diatur dengan
baik.

b. Parkir di luar badan jalan (off

— street parking)

Cara parkir ini  menempati
pelataran  parkir tertentu  baik
dihalaman terbuka maupun didalam
bangunan khusus dan direncanakan
berdasarkan standar yang berlaku
serta tidak menggunakan badan
jalan.

Juru Parkir

Juru parkir terbagi atas dua
kategori, juru parkir resmi dan juru
parkir tidak resmi (jukir liar). Juru
parkir resmi adalah juru parkir yang
telah  terdaftar  dan  diceklis
kordinator dari Perusahaan Daerah
dan dikolektor wilayahnya masing
masing, memenuhi syarat yang sudah
ada dan mengikuti pelatihan, pada
saat bertugas dilengkapi identitas
resmi Perusahaan Daerah Parkir
berupa kartu anggota juru parkir,
rompi dan karcis parkir. Juru parkir
tidak resmi (jukir liar) adalah juru
parkir yang tidak terdaftar diceklis
kordinator, tidak pernah mengikuti

pelatihan hanya bermodalkan
pengalaman dalam bertugas dan
atributnya tidak dari Perusahaan
Daerah Parkir.

Peraturan daerah Kota
Pekanbaru nomor 2 tahun 2009
Tentang lalu lintas dan angkutan
jalan di kota pekanbaru pasal 251
mengenai juru parkir ketentuan yang
wajib dipenuhi oleh seorang juru
parkir adalah:

a. Menggunakan  pakaian
seragam, tanda pengenal
serta kelengkapan lainnya
yang ditetapkan

b. Memiliki pengetahuan
tentang tata cara
pengaturan kendaraan

baik sebelum maupun
sesudah parkir

c. Bersikap sopan, ramah
serta menjaga keamanan,
ketertiban dan kebersihan

d. Menyerahkan karcis
retribusi  parkir  untuk
sekali parkir dan

menerima pemayaran

e. Menyetor uang retribusi
sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Dalam  praktik  pengaturan
kendaraan  para  juru  parkir
menggunakan prinsip, teknik dan
pengawasan dalam bekerja. Bagi juru
parkir resmi memiliki prinsip dalam
bekerja sangat penting agar bisa
menjalankan tugas dengan baik.

Pelayanan Perpakiran

Menciptakan kualitas
pelayanan parkir, juru parkir harus
bisa memberi rasa percaya kepada
pengguna jasa parkir akan keamanan
kendaraan yang sedang di parkirkan.

Pelayanan  adalah  usaha
melayani kebutuhan orang lain
dengan  memperoleh  imbalan
(uang) atau jasa. Menurut AS.
Moenir, pelayanan adalah proses
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pemenuhan  kebutuhan  melalui
aktivitas orang lain yang langsung
(Moenir  2005:16). Kebutuhan-
kebutuhan tersebut meliputi
kebutuhan fisik, kebutuhan sosial,
dan kebutuhan psikologis (Agus
Sulastiyono, 2002:41).

Perilaku Pelayanan

Perilaku pelayanan
merupakan kegiatan individu yang
memenuhi  kebutuhan orang lain
(tamu atau konsumen). Kualitas
pelayanan dievaluasi oleh tamu
sebagai pengguna layanan.

Menurut James A.
Fitzsimmons dan Mona  J.
Fitzsimmons, konsumen  menilai
kualitas pelayanan yang mereka
terima dengan menggunakan lima
prinsip dimensi pelayanan sebagai
tolak ukur, yaitu:

1. Keandalan atau
Reability adalah
kemampuan untuk
menyediakan
pelayanan yang
dijanjikan kepada
tamu dengan benar.

2. Respon atau
Responsibility, yaitu
kesadaran atau
kemauan untuk
bertindak cepat
membantu tamu dan
memberikan
pelayanan tepat
waktu.

3. Keselamatan atau
Assurance adalah
pengetahuan dan
kesopanan serta
kepercayaan diri,

tanggung jawab dan
memberi  keamanan.

Area keamanan
memiliki fungsi
sebagai berikut:

bersaing memberikan

pelayanan,  bersikap
sopan dan menghargai
tamu.

4. Empathy atau empati
memberikan perhatian
khusus kepada tamu
perorangan. Dimensi
empati ini  memiliki
ciri-ciri sebagai
berikut: keinginan
untuk mendekat, dan
usaha untuk
memahami keinginan,
kebutuhan dan
perasaan para tamu.

5.  Tangibles atau Nyata,
yaitu sesuatu yang
tampak atau nyata,
penampilan  pegawai
dan fasilitas  fisik
lainnya, seperti
peralatan dan
perlengkapan, yang
mendukung  kinerja
pelayanan. (James A.

Fitzsimmons dan
Mona  Fitzsimmons
dalam Agus
Sulastiyono

(2002:35).

Prinsip di atas merupakan
cara utama untuk mengetahui apakah
juru  parkir telah  memberikan
pelayanan yang berkualitas, yaitu
Pelayanan yang memenuhi harapan
masyarakat agar masyarakat puas
terhadap pelayanan yang
diberikannya kepada pengguna jasa
parkir atau masyarakat. (Ibn Syamsi
dalam Bernadette Dian Nugrahen
(2005:15-18).

Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir
merupakan  penggambaran  alur
pikiran peneliti sebagai kelanjutan
dari kajian teori untuk memberikan
penjelasan kepada pembaca guna
memperjelas maksud penelitian
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ran
Juru parkir

Juru parkir adalah
orang yang  bertugas,
bertanggug jawab terhadap

kendaraan yang
ditinggalkan, dan bertugas
membantu pengemudi,

mengatur kendaraan yang
akan keluar atau masuk ke
areal parkir. Pada
penelitian ini juru parkir
berjumlah 85 orang.
Pengetahuan juru parkir
Pengetahuan juru
parkir adalah informasi
atau  maklumat  yang
diketahui atau disadari oleh
juru parkir melalui
penginderaannya.
Pengetahuan juru parkir
ranah kognigtif
Pengetahuan juru
parkir terhadap konsep

perparkiran yang berlaku.
Ranah ini meliputi
kemampuan menyatakan
kembali ~ konsep  atau
prinsip yang telah
dipelajari, yang berkenaan
dengan kemampuan
berpikir, kompetensi
memperoleh pengetahuan,
pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi.
Pengetahuan juru parkir
ranah afektif

Pengetahuan juru
parkir ranah afektif adalah
pengetahuan juru parkir
yang berhubungan dengan
emosi, perasaan sistem
nilai dan sikap.
Pengetahuan juru parkir
ranah psikomotor

Pengetahuan  juru
parkir ranah psikomotor
adalah pengetahuan juru
parkir tentang gerak, fisik.

Ranah ini meliputi
kemampuan juru parkir
melakukan pekerjaan
dengan melibatkan
anggota  badan  yang
berkaitan dengan

kemampuan  perseptual,
ketepatan,  keterampilan
kompleks, serta ekspresif
dan interperatif.
Pelayanan juru parkir
Pelayanan juru parkir
adalah  kegiatan  atau
tindakan juru parkir yang
bertujuan untuk
memberikan  kebutuhan
pengguna parkir.
Kualitas pelayanan juru
parkir Reability
(Keandalan)
Kualitas  pelayanan
juru parkir Reability atau
Keandalan adalah
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kemampuan juru parkir
untuk memberikan secara
tepat dan benar pelayanan
yang telah  dijanjikan
kepada tamu.

8. Kualitas pelayanan juru
parkir Responsive (Respon)

Kualitas  pelayanan

juru parkir Responsive
atau Respon adalah
kesadaran atau keinginan
juru parkir untuk cepat
bertindak membantu tamu
dan memberikan
pelayanan  yang tepat
waktu

9. Kualitas pelayanan juru
parkir emphaty (Empati)

Kualitas  pelayanan

juru parkir emphaty atau
empati adalah kemampuan
juru parkir untuk
memahami  apa  yang
dirasakan dan dipikirkan
oleh pengguna jasa parkir.

10. Kualitas pelayanan juru
parkir Assurance (Jaminan)

Kualitas  pelayanan
juru parkir Assurance atau
Jaminan adalah

kemampuan juru parkir
untuk memberikan rasa
percaya kepada pengguna
jasa parkir, dan suatu
bentuk tanggung jawab
juru  parkir  terhadap
kendaraan yang dititipkan.
11. Kualitas pelayanan juru
parkir Tangibles (Nyata)
Kualitas  pelayanan
juru parkir Tangibles atau
Nyata adalah penampilan
juru parkir, dan fasilitas-
fasilitas  fisik, lainnya
seperti  peralatan  dan
perlengkapan yang
menunjang  pelaksanaan
perparkiran.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di JI.
H. R. Soebrantas Kota Pekanbaru.
Alasan peneliti  memilih  lokasi
karena JL. H. R Soebrantas adalah
Kawasan umum yang sangat banyak
dilalui dan disinggahi oleh banyak
masyarakat di Pekanbaru. Kawasan
ini menjadi salah satu kawasan yang
cukup banyak dilalui oleh kendaraan.
Keberadaan juru parkir yang ada di
JI. H.R Soebrantas tidak luput karena
area tersebut dipenuhi dengan
kantor-kantor, klinik, rumah sakit,
kawasan pertokoan, tempat
berbelanja, tempat makan, sekolah,
universitas, hotel dan tempat hiburan
lainnya. Hal ini menjadikan peneliti
tertarik untuk meneliti juru parkir
yang ada di jalan tersebut
dikarenakan juga jumlah juru parkir
yang ada sangat banyak.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam mendapatkan data
yang akan dibutuhkan maka dalam
penelitian inia dilakukan cara-cara
sebagai berikut :
1. Wawancara / Kuisioner
Peneliti melakukan
wawancara secara langsung
dengan media yang
digunakan adalah kuisioner.
2. Observasi
Pada penelitian ini
observasi dilakukan dengan
cara terjun langsung ke
lapangan/tempat penelitian di
Kota  Pekanbaru untuk
mengetahui atau mengamati
tingkat pengetahuan tentang
pemeliharaan tempat parkir
dalam  kaitannya dengan
pelaksanaan pelayanan parkir
di JI. H.R. Soebrantas Kota
Pekanbaru”  Data  yang
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diperoleh  dari  observasi
kemudian dianalisis.
3. Dokumentasi

Penulis  studi  ini
memperoleh dokumentasi
dokumen  pribadi  yang
diberikan oleh otoritas atau
lembaga terkait dan beberapa
dokumen  pribadi  yang
terdaftar di tempat penelitian.
Dokumen seperti Dokumen
terkait Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru, hasil
wawancara dengan  juru
parkir di JI. H. R. Soebrantas
Pekanbaru Kota.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Pebedaan Parkir Dan
Berhenti
Mengetahui adalah

menyasikan,  tahu akan dan
menyadari. Dalam hal ini juru parkir
di  tuntut untuk  mengetahui
pengertian dari parkir dan berhenti.
Tingkat pengetahuan responden juga
peneliti  nilai dari pengetahuan
responden dalam membedakan parkir
dan berhenti seperti yang ada pada
tabel berikut:
Tabel 5. 1

Distribusi responden berdasarkan
mengetahui perbedaan parkir dan

Sumber
2023

Dari data diatas diketahui
bahwa responden yang mengetahui
perbedaan parkir dan berhenti
berjumlah 66  orang  dengan
persentase  (77,6%). Responden
setuju dikarenakan dalam kerja
lapangan juru parkir bekerja untuk
memarkirkan dan  menghentikan
kendaraan jika sudah berada areal
parkir sehingga ini merupakan kerja
utama dari juru parkir.

Data olahan lapangan

2. Mengetahui kewajiban

Kewajiban adalah sesuatu
yang diwajibkan, sesuatu yang harus
dilaksanakan  suatu  keharusan.
Dalam hal ini juru parkir memiliki
kewajiban yaitu baik dari tugas dan
membawa setiap perlatan saat
bertugas. Maka peneliti menanyakan
responden  tentang  pengetahuan
kewajiban juru parkir seperti tabel
berikut:

Tabel 5. 2

Distribusi responden berdasarkan
mengetahui kewajiban juru parkir

berhenti
N | Jawaban | Frekue | Persenta
0 nsi se (%)
(Jjiwa)
1 Tidak
Mengeta 15 17.6
hui
2 | Kurang
mengetah 4 4.7
ui
3 | Mengeta | gq 77.6
hui
Total 85 100.0

N | Jawaban | Frekue | Persenta
0 nsi se (%)
(Jiwa)
1 Tidak
Mengeta 13 15.3
hui
2 | Kurang
mengetah 24 28.2
ui
3 Meng_eta 48 565
hui
Total 85 100.0
Sumber Data olahan lapangan

2023

Dari data tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian bahwa
responden mengetahui  kewajiban
juru parkir saat bertugas didapatkan
48 orang dengan persentase (56,5%).
Responden  berpendapat  bahwa
kewajiban  juru  parkir  harus
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dikerjakan karena apabila ada juru
parkir ~yang tidak memenuhi
kewajiban seperti yang di tuliskan
dapat dikenai  sanksi  berupa
peringatan. Apabila pelanggaran
berat maka dapat ditindak tegas
dengan pencabutan surat tugas.

3. Sudah Mengikuti Cara
Pengelolaan Sesuai
Ketentuan Parkir

Istilah pengelolaan identik

dengan istilahmanajemen, dimana
manajemen itu sendiri merupakan
suatu proses untuk mencapai
tujuan, yaitu menggerakkan
mengorganisasikan dan
mengerahkan usaha manusia untuk
mencapai tujuannya. Maka peneliti
menanyakan responden tentang
apakah responden megikuti
pengelolaan parkir seperti tabel
berikut:

Tabel 5. 3
Distribuasi responden
berdasarkan mengetahui cara
pengelolaan parkir yang sesuai

informasi  yang diperoleh dari
UPTD Perparkiran Dinas
Perhubunga Kota Pekanbaru untuk
lebih rincinya dimana mekanisme
pengelolaan  parkir  berdasarkan
kontrak kerja harus dilakukan.

4. Selalu Menjaga
Ketertiban Areal Parkir
Menjaga keamanan  dan
ketertiban merupakan tanggung
jawab bersama sebagai warga
negara yang baik. Salah satu bagian
terpenting  dalam  pemeliharan
keamanan parkir adalah peran serta
juru parkir. Dalam hal ini bentuk
partisipasi ~ juru parkir  dalam
pemeliharaan  ketertiban  parkir
diwujudkan dalam saat bertugas
dengan baik di areal parkir, maka
peneliti  menanyakan responden
tentang menjaga ketertiban di areal

parkir seperti tabel berikut:

Tabel 5. 4
Distribusi responden berdasarkan
mengetahui “selalu menjaga

ketertiban di areal parkir”

N | Jawaban | Frekuen | Persenta
0 si (jiwa) | se (%)
1 Tidak
Mengetah 23 27.0
ui
2 Kurang
Mengetah 26 30.6
ui
3 Menugietah 36 42 4
Total 85 100.0
Sumber : Data olahan lapangan
2023
Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa responden setuju
mengetahui cara pengelolaan parkir
dengan sesuai saat bertugas
didapatkan 36 orang dengan
persentase  (42,4%). Responden

berpendapat bahwa setuju untuk
mengelola parkir sesuai dengan
ketentuan karena berdasarkan pada

Jawaban | Frekuen | Persenta
si (jiwa) | se (%)
Tidak
mengetah 27 31.8
ui
Kurang
Mengetah 16 18.8
ui
Menugietah 42 49 4
Total 85 100.0
Sumber: Data olahan lapangan
2023
Dari tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa responden
mengetahui selalu menjaga
ketertiban areal parkir saat bertugas
didapatkan 42 orang dengan
persentase  (49,4%). Responden

setuju untuk menjaga ketertiban di
areal parkir karena menjaga
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ketertiban dan kelancaran lalu lintas
pada kawasan parkir merupakan
tugas dari Unit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) Perparkiran Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru.

5. Menempatkan Kendaraan
Sesuai Dengan Posisi
Menempatkan adalah

menaruh, melekatakkan dan

memasang, memberikan tempat,
menetukan tempat. Contoh : juru
parkir memarkirkan atau membantu
pelanggan parkir sesuai dengan
tempat yang sudah disediakan.

Gambar 5. 1 Distribusi responden
berdasarkan waktu bekerja setiap
hari

Maka peneliti  menanyakan
responden tentang apakah sudah
menempatkan  kendaraan  sesuai
dengan posisi seperti tabel berikut :

Tabel 5.5
Distribusi responden berdasarkan
mampu untuk menempatkan
kendaraan sesuai dengan posisi
Sumber: Data olahan lapangan
2023
Dari gambar dan tabel diatas
dapat diketahui bahwa responden
mampu menempatkan kendaraan
sesuai dengan posisi saat bertugas
didapatkan 57 orang dengan
persentase (67,1%). Responden ragu-
ragu untuk selalu membantu
pelanggan Ketika ingin masuk areal
parkir dikarenakan bahwa juru parkir
tidak dapat membantu dikarenakan
kondisi pelanggan sedang banyak
dan kondisi lingkungan area parkir

sedang macet sehingga juru parkir
tidak dapat menjangkau semua
pelanggan  untuk  menempatkan
kendaraan sesuai dengan tempat

yang sudah disediakan.
6. Mampu Mengalihkan
Kendaraan
Mengalihkan mengubah,

menukar, mengganti. Contohnya juru
parkir mendahulukan  pengemudi
yang hendak masuk areal parkir
dibandingkan dengan yang hendak
keluar supaya lalu lintas tidak macet.
Maka peneliti menanyakan
responden tentang apakah mampu
mengalinkan  kendaraan  sebagai
berikut:

Tabel 5. 6
Distribusi responden berdasarkan
mampu mengalihkan kendaraan
yang masuk dan keluar agar tidak

kecelakaan

N | Jawaba | Frekuen | Persenta

0 n si (jiwa) | se (%)

1 Tidak 12 14.1
Mampu

2 | Kurang 14 16.5
Mampu

3 | Mampu 59 69.4

Total 85 100.0

Sumber: Data olahan lapangan

2023

Berdasarkan tabel diatas
diketahui informasi bahwa responden
mampu mengalihkan kendaraan yang
hendak masuk ataupun keluar saat
bertugas didapatkan 59 orang dengan
persentase  (69,4%). Responden
mampu  mengalihkan  kendaraan
hendak masuk dan keluar supaya
tidak terjadi kecelakaan antara
pengemudi,  contohnya  dengan
mendahulukan orang yang hendak
keluar parkir supaya pengemudi
yang akan parkir mendapatkan
tempat yang lebih luas.
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No | Jawaban | Frekuensi | Persentase

(iwa) (%)

1 Tidak 10 118
Mampu

2 | Kurang 57 67.0
Mampu

3 Mampu 18 21,2

Total 85 100.0

7. Membantu kendaraan
yang hendak masuk dan
keluar

Membantu berarti

meringankan  beban, membantu
dalam melakukan sesuatu yaitu
berupa bantuan tenaga, waktu,
ataupun dana. Membantu adalah
Tindakan yang bertujuan
menghasilkan keuntungan terhadap
pihak lain.

Gambar 5. 2 Juru parkir
membantu kendaraan yang
hendak keluar

Maka peneliti menanyakan
responden tentang membantu
kendaraan yang hendak masuk dan
keluar sebagai berikut :

Tabel 5.7
Distribusi responden berdasarkan
mampu membantu kendaraan
yang hendak masuk dan keluar

Berdasarkan gambar dan
tabel diatas dapat diketahui bahwa
responden kurang mampu untuk
membantu kendaraan yg masuk saat
bertugas didapatkan 48 orang dengan
persentase (56,5%) Responden
ragu-ragu dikarenakan banyaknya
jumlah pelanggan yang hendak
masuk dan keluar secara bersamaan,
diakibatkan oleh keadaan tak terduga
sehingga tidak dapat terjangkau oleh
juru parkir sendiri

8. Selalu Di Areal Parkir

Penggunaan  kata  selalu
menyimbolkan  kebiasaan  rutin
meskipun bukan berarti dilakukan
sepanjang waktu atau setiap hari,
namun konsisten pada jadwal yang
dispesifikkan. Fasilitas parkir adalah
salah satu hal paling dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan lalu
lintas. Kekurangan dalam
penyediaan fasilitas parkir yang
memadai dapat menyebabkan
kemacetan dan akan menimbulkan
permasalahan  transportasi  yang
lainnya. Maka peneliti menanyakan
responden tentang selalu di areal
parkir sebagai berikut :

Tabel 5. 8
Distribusi responden berdasarkan
mampu selalu berada di areal
parkir

N | Jawaba | Frekuen | Persenta

0 n si (jiwa) | se (%)

L] Tidak g 18.8
Mampu

2 | Kurang | g 56.5
Mampu

3 | Mampu 21 24.7
Total 85 100.0

Sumber Data olahan lapangan

2023

N | Jawaba | Frekuen | Persenta

0 n si (jiwa) | se (%)

1| Tidak oy, 118
mampu

2 | Kurang | g 52.9
Mampu

3 | Mampu 30 35.3
Total 85 100.0

Sumber Data olahan lapangan

2023

Berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui responden Kkurang
mampu untuk berada di areal parkir
saat bertugas didapatkan 45 orang
dengan  persentase  (52,9%)
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Responden ragu-ragu dikarenakan
juru parkir juga memiliki waktu
istirahat sehingga juru parkir tidak
memiliki  penggantinya  sehingga
pada jam istirahat areal parkir
kadang tidak dapat terjangkau.

9. Merespon ketika terjadi
masalah

Respon berasal dari kata

response yang berarti jawaban,

balasan atau tanggapan. Maka

peneliti  menanyakan  responden

satu sama lain. Manusia secara tidak
langsung juga mempunyai hubungan
timbal balik dengan manusia lainnya.
Maka peneliti menanyakan
responden tentang langsung tanggap
jika terjadi kesulitan sebagai berikut:
Tabel 5. 10
Distrisbusi responden berdasarkan
mampu langsung tanggap dan
langsung membantu saat
pengunjung kesulitan
memarkirkan kendaraan

tentang selalu selalu merespon saat N | Jawaba | Frekuen | Persenta
terjadi masalah sebagai berikut : 0 n si (jiwa) | se (%)
Tabel 5.9 1 | Tidak 11 129
Distribusi responden berdasarkan Mampu '
mampu merespon langsung saat 2 | Kurang 12 141
terjadi masalah Mampu '
No Jawaban Frekue | Persent3| | Mampu 62 73.0
nsi | ase (%) | Total 85 100.0
(jiwa) Symber : Data olahan lapangan
1 Tidak Mampu 7 g2 2023
Berdasarkan tabel diatas
2 | Kurang Mampu 36 42.4 diketahui bahwa penelitian bahwa
3 Mampu 12 249 4 Tesponden mampu untuk langsung
Total 85 100.0 tanggap dqn langsung membantu saat
Sumber Data olahan lapangan bertugas didapatkan 62 orang dengan
2023 persentase (72,9%)_. Responden
Berdasarkan  tabel  diatas setuju dikarenakan itu _merupaka_n
diketahui  mayoritas  responden pekerjaan utama dari juru parkir

mampu untuk merespon saat terjadi
masalah saat bertugas didapatkan 42
orang dengan persentase (49,4%).
Responden setuju dikarenakan juru
parkir sudah memiliki tanggung
jawab yang diberikan oleh UPTD
yaitu salah satunya jika ada suatu
masalah yang terjadi dengan areal

parkir juru parkir harus siap
membantu.
10. Langsung Tanggap Dan

Langsung Membantu
Tolong monolong adalah

yaitu membantu pelanggan agar

tidak  terjadi kesulitan  saat
memarkiran kendaraan di areal
parkir.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang diuraikan pada
bab V, mengenai pengetahuan juru
parkir terhadap penyelenggaraan
pelayanan perparkiran di JI. H.R
Soebrantas kota Pekanbaru, maka
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan

" ¥ bant lai uraian- uraian yang telah
Sl taﬁ’( saling _memkan u ogakr;g ain dikemukakan dan selanjutnya
gnbu i melr(lrrslga:(n an | ebannya. diberikan  saran-  saran  yang
ebagal - makhiuk - sosial, - manusia berhubungan dengan penelitian ini.
tidak dapat hidup sendiri. Hal itu Kesi

) . i esimpulan
berarti manusia saling membutuhkan
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Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengetahuan juru parkir
terhadap penyelenggaraan pelayanan
perparkiran di JI. H.R Soebrantas
kota Pekanbaru, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan  penelitian

yang telah dilakukan
didapatkan  kesimpulan
bahwa pengetahuan juru
parkir ~ dapat  dibagi
menjadi 3 yaitu
pengetahuan ranah
kognitif, pengetahuan
afektif dan pengetahuan
psikomotor. Pengetahuan
kognitif ~ juru  parkir
tergolong baik dengan

jumlah responden
sebanyak 82  dengan
persentase 96,5.

parkir tersebut tergolong
baik  dengan  jumlah
responden sebanyak 74
dengan persentase 87,01,
pelayanan assurance juru
parkir tersebut tergolong
baik  dengan  jumlah
responden sebanyak 49
dengan persentase 57,7%;
pelayanan empati juru
parkir tersebut tergolong
baik  dengan  jumlah
responden sebanyak 84
dengan persentase 98,9%;
pelayanan tangiable juru
parkir tersebut tergolong
baik  dengan  jumlah
responden sebanyak 54
dengan persentase 63, 55.

Saran

Berdasarkan pada

Pengetahuan afektif juru
parkir  tergolong baik
dengan jumlah responden
sebanyak 75 dengan
persentase 75%.
Pengetahuan psikomotor
juru parkir tergolong baik
dengan jumlah responden
sebanyak 61 dengan
persentase 71,68%.

. Berdasarkan  penelitian
yang telah dilakukan
didapatkan  kesimpulan
bahwa  pelayanan juru
parkir ~ dapat  dibagi
menjadi 5 yaitu pelayanan

keandalan, pelayanan
responsive, pelayanan
assurance, pelayanan
empati dan pelayanan
tangiable. Pelayanan

keandalan juru parkir
tersebut tergolong baik
dengan jumlah responden
sebanyak 77  dengan
persentase 90,06;
pelayanan responsive juru

JOM FISIP Vol. 10: Edisi I Januari - Juni 2023

penelitian dan data yang
didapatkan, berikut saran
sebagai harapan nantinya dan
dapat diaplikasikan secara
nyata oleh pihak-pihak yang
terkait:

1. Harapan kepada juru

parkir untuk
mempelajari dan
mencari informasi

terkait dengan juru
parkir, karena juru
parkir merupakan
media untuk
membantu kelancaran
kendaraan untuk
masuk dan keluar dari
suatu tempat seperti
tempat  perbelanjaan,
perkantoran dan
tempat umum yang
sering dilalui  oleh
masyarakat  setempat
dan juru parkir
diharapkan untuk
meningkatkan

pengetahuan terutama
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pengetahuan
psikomotor.

2. Kepada juru parkir
sudah memiliki

pelayanan yang baik
tentang perpakiran,
dimohon agar terus
melayani dengan baik
serta mau
meningkatkan
pelayanan juru parkir
agar pengguna jasa
parkir nyaman saat
menitipkan kendaraan
mereka kepada juru
parkir
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